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ABSTRAK 
 

Sungai Bendung merupakan salah satu anak Sungai Musi yang memiliki topografi yang 

relatif datar. Apabila terjadi hujan pada Sub DAS Bendung maka terjadi limpasan permukaan (run 

off) yang akan menyebabkan banjir. Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung besarnya debit 

limpasan permukaan (run off) pada Sub DAS Bendung Bagian Tengah Kota Palembang. Penelitian 

ini bersifat deskritif yang hanya menggunakan data sekunder.Tahapan dalam penelitian ini yaitu 

tahap studi pustaka, pengumpulan data, analisis curah hujan, dan analisis limpasan permukaan (run 

off).Metode yang digunakan dalam analisis limpasan permukaan (run off) adalah Metode Rasional. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa debit limpasan permukaan (run off) pada Sub DAS 

Bendung Bagian Tengah Kota Palembang  untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun 

adalah 1.533 m3/det; 1.965 m3/det; 2.251 m3/det; 2.612 m3/det; 2.881 m3/det; dan 3.147 m3/det. 

Hasil dari simulasi aplikasi Hec Ras 4.1.5 adalah pada kala ulang 2 tahun terjadi banjir 0.1 m - 0.25 

m pada sta 0 m - 1120 m, dan pada kala ulang 5 tahun terjadi banjir setinggi 0.1 m – 0.45 m pada 

sta 0 m - 1120 m. 

 

Kata kunci :Hujan, Limpasan, Saluran 

 

 

ABSTRACT 

 

Bendung river is one of the Musi River tributary that has a relatively flat topography. If it 

rains at the Bendung sub watershed, there will be a runoff which will cause flood. This study’s aim 

is to calculate the amount of runoff discharge at Bendung sub of  
middle partwatershed Palembang. This study is a descriptive study using secondary data. Phases 

in this study, ie phase of literature research, data collection, analysis of rainfall, and analysis of 

runoff. The method used in this study of runoff was Rational Method. This study showed that the 

discharge of runoff at Bendung sub watershed 1 to return period2, 5, 10, 25, 50 and 100  years 

were 1.533 m3/sec;1.965 m3/sec; 2.251 m3/sec; 2.612 m3/sec; 2.881 m3/sec; dan 3.147 m3/sec. 

The result of the Hec Ras 4.1.5 application simulation is At the time of the 2-year re-occurrence 

flood 0.1 m - 0.25 m at the station 0 m - 1120 m, and at the time of re-5 years flooding as high as 
0.1 m - 0.45 m at the station 0 m - 1120 m. 

 

Keyword: Rain, Runoff, Channel 
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PENDAHULUAN 
Palembang merupakan salah satu kota 

metropolitan di Indonesia yang secara 

geografis terletak antara 2°52'–3°5' LS dan 

104°37'–104°52' BT. Luas wilayah Kota 

Palembang adalah 400,61 km
2 

dengan 

ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan 

air laut. Kota Palembang merupakan ibukota 

Propinsi Sumatera Selatan dengan batas 

wilayah utara, timur, dan barat adalah 

Kabupaten Banyuasin dan batas wilayah 

selatan adalah Kabupaten Ogan Ilir. 

Terdapat empat sungai besar yang 

melintasi Kota Palembang, yaitu Sungai 

Musi, Sungai Komering, Sungai Ogan, dan 

Sungai Keramasan. Sungai Musi adalah 

sungai terbesar dengan lebar rata-rata 504 

meter.Sungai Musi juga membelah Kota 

Palembang menjadi dua bagian besar yaitu 

Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Permukaan 

air Sungai Musi sangat dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut, sehingga pada musim 

kemarau akan terjadi penurunan debit sungai 

dan permukaan air akan mencapai ketinggian 

yang minimum. 

Disamping sungai-sungai besar 

tersebut terdapat sungai-sungai kecil lainnya 

yang terletak di Kota Palembang yang 

berfungsi sebagai drainase perkotaan, salah 

satunya adalah Sungai Bendung.Secara 

regional, Sungai Bendung merupakan salah 

satu sungai yang paling berpengaruh terhadap 

evolusi geomorfologi Kota Palembang. Sub 

DAS Bendung Tengah termasuk dalam 

kawasan drainase yang sangat dipengaruhi 

oleh pasang surut Sungai Musi dengan 

topografi pada beberapa tempat yang relatif 

datar. Sub DAS Bendung Tengah merupakan 

daerah rawan banjir yang terdapat beberapa 

lokasi genangan yang merupakan prioritas 

untuk ditangani. 

Penyebab utama terjadinya banjir pada 

Sub DAS Bendung Tengah dikarenakan 

sistem drainasenya sudah tidak mampu lagi 

menampung beban air yang lewat, telah 

terjadi endapan sedimen, penumpukan 

sampah, dan limbah rumah 

tangga.Sedangkan penyebab lainnya 

dikarenakan berkurangnya kawasan resapan 

air akibat perubahan tata guna lahan di 

daerah aliran sungai tersebut. Melihat 

permasalahan tersebut, maka akan dilakukan 

penelitian tentang Analisis Kapasitas Saluran 

Drainase pada Sub DAS Bendung Tengah 

Kota Palembang dengan tujuan untuk 

mengetahui kapasitas saluran drainase dan 

DAS pada kawasa tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Siklus Hidrologi 
Siklus hidrologi adalah perjalanan air 

dari permukaan laut ke atmosfer kemudian ke 

permukaan tanah dan kembali lagi ke laut 

yang tidak pernah berhenti. Air tersebut akan 

tertahan sementara di sungai, danau/waduk, 

dan dalam tanah sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh makhluk hidup lainnya 
(Asdak, 2004). 

Siklus hidrologi dimulai dengan 

penguapan air dari laut dan uap yang 

dihasilkan dibawa oleh udara yang 

bergerak.Dalam kondisi yang 

memungkinkan, uap tersebut terkondensasi 

membentuk awan yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan presipitasi. Presipitasi jatuh ke 

bumi menyebar dengan arah yang berbeda-

beda dalam beberapa cara. Sebagian besar 

dari presipitasi tersebut tertahan sementara 

pada tanah didekat tempat ia jatuh dan 

akhirnya dikembalikan lagi ke atmosfer oleh 

penguapan (evaporasi) dan pemeluhan 
(transpirasi) oleh tanaman (Lubis, 2009). 

 

2.2. Drainase 

Drainasememilikiartimengalirkan, 

menguras,membuang,atau mengalihkan 

air.Secaraumum, drainasedidefinisikan 

sebagaiserangkaian bangunan 

airyangberfungsi untuk mengurangiatau 

membuangkelebihan air darisuatu kawasan 

ataulahan, sehingga 

lahandapatdifungsikansecaraoptimal.Drainas

ejugadiartikansebagaiusahauntuk 

mengontrolkualitasairtanah dalam 

kaitannyadengan 

salinitas.Drainaseyaitusuatucarapembuangan

kelebihanairyang tidakdiinginkanpadasuatu 

daerah, serta cara-

carapenanggulanganakibatyang 

ditimbulkanolehkelebihanair 

tersebut(Suhardjono, 1948:1). 

 

2.2.1 Jenis-Jenis Drainase 
Drainase  memiliki  banyak  jenis  dan  

jenis  drainase  tersebut  dilihat  dari  berbagai 

aspek. Adapun jenis-jenis saluran drainase 

dapat dibedakan sebagai berikut (Hasmar, 

2002): 
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1. Menurut sejarah terbentuknya. 

Drainase  menurut  sejarahnya  terbentuk  

dalam  berbagai cara,  berikut  ini  cara 

terbentuknya drainase: 

a. Drainase alamiah (Natural Drainage) 

Yakni drainase yang terbentuk secara 

alami dan tidak terdapat bangunan 

penunjang seperti bangunan pelimpah, 

pasangan batu atau beton, gorong-gorong 

dan lain-lain.Saluran ini terbentuk oleh 

gerusan air yang bergerak karena 

gravitasi yang lambat laun membentuk 
jalan air yang permanen seperti sungai. 

b. Drainase buatan (Artificial Drainage) 

Drainase ini dibuat dengan maksud dan 

tujuan tertentu sehingga memerlukan 

bangunan-bangunan khusus seperti 

selokan pasangan batu atau beton, 
gorong-gorong pipa, dan sebagainya. 

2. Menurut letak bangunan 

Saluran drainase menurut letak 

bangunannya terbagi dalam beberapa 

bentuk berikut ini bentuk drainase 

menurut letak bangunannya : 

a. DrainasePermukaan Tanah 

(SurfaceDrainase) 

Saluran drainaseyang beradadi 

ataspermukaan tanah yang berfungsi 

mengalirkan air limpasan 

permukaan.Analisa 

alirannyamenggunakananalisaopen 

channelflow. 

b. DrainaseBawahPermukaanTanah 

Salurandrainaseyang 

bertujuanmenngalirkanair 

limpasanpermukaanmelalui media 

dibawah permukaantanah (pipa-pipa) 
karena alasan-alasan tertentu. 

3. Menurutfungsidrainase 

Drainaseberfungsimengalirkanairdarite

mpatyang tinggiketempatyang rendah, 

berikut ini 
jenisdrainasemenurutfungsinya: 

a. Singlepurpose 

Yaknisaluranyangberfungsimengalirkan

satujenisairbuangan,misalnyaairhujan 
saja atau air jenislainnya. 

b. Multipurpose 

Yaknisaluranyang 

berfungsimengalirkanbeberapajenisairb

uanganbaik secara bercampur 

maupunbergantian,misalnyamengalirka

n airbuanganrumahtanggadan air hujan 
secarabersamaan. 

4. Menurutkonstruksi 

a. Saluran terbuka 

Yaitusaluranyang lebih cocokuntukair 

hujanyang terletakdiareayang cukupluas, 

ataupun untuk drainase air non hujan 

yang tidak mengganggu kesehatan 
lingkungan. 

b. Saluran tertutup 

Yaitu saluran yang  berkonstruksi 

bagian atasnya tertutup, saluran ini 

sering digunakan untuk aliran air kotor 

atau untuk saluran yangterletak 
ditengah kota. 

 

2.3. Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Daerah aliran sungai (DAS) dapat 

didefinisikan sebagai suatu wilayah yang 

dibatasi oleh batas alam seperti punggung 

bukit-bukit atau gunung, maupun batas 

buatan seperti jalan atau tanggul, dimana air 

hujan yang turun di wilayah tersebut 

memberikan kontribusi aliran ke titik 

pelepasan (outlet) (Suripin, 2004). 

Daerah aliran sungai (DAS) disebut 

juga sebagai watershed atau catchment 

area.Daerah aliran sungai ada yang kecil dan 

ada juga yang sangat luas. Daerah aliran 

sungai yang sangat luas bisa terdiri dari 

beberapa sub DAS dan sub DAS dapat terdiri 

dari sub-sub DAS, tergantung banyaknya 

anak sungai dari cabang sungai yang ada 

yang merupakan bagian dari suatu sistem 

sungai utama (Asdak, 1995). 

 

2.4. Curah Hujan 
Menghitung curah hujan wilayah 

bertujuan untuk penyusunan suatu rancangan 

pemanfaatan air dan rancangan pengendali 

banjir. Menurut Sosrodarsono dan Takeda 

(2003), ada tiga cara dalam menentukan 

curah hujan rata-rata pada daerah tertentu 

dari data curah hujan di beberapa stasiun 

pencatat curah hujan, yaitu : 

a. Metode Rata-Rata Aljabar (Metode 
Arithmatic) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 
curah hujannya adalah sebagai berikut: 

Rr  =
 

 
 (R1+R2+...+Rn)...................(2.1) 

Dimana : 

Rr =Ttinggi curah hujan rata-
rata (mm) 

R1,R2,R3,..,Rn  =Tinggi curah hujan di 
stasiun 1,2,3,...,n (mm) 
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n  = Banyaknya stasiun 

penakar hujan 

b. Metode Poligon Thiessen 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 
curah hujannya adalah sebagai berikut: 

Rr =  

                

          
............(2.2) 

Dimana : 

Rr = tinggi curah hujan 
rata-rata (mm) 

R1,R2,R3,...,Rn  = tinggi curah hujan di 
stasiun 1,2,3,...,n (mm) 

A1,A2,A3,...,An =luas daerah poligon 
(km

2
) 

n  = banyaknya stasiun 
penakar hujan 

 

c. Metode Isohyet 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 
curah hujannya adalah sebagai berikut: 

Rr= 
 

 
∑   

       

 
 
    ............. (2.3) 

Dimana : 

Rr = tinggi curah hujan 
rata-rata (mm) 

R1,R2,R3,...,Rn  = tinggi curah hujan di 
stasiun 1,2,3,...,n (mm) 

A1,A2,A3,...,An = luas daerah poligon 
(km

2
) 

n  = banyaknya stasiun 

penakar hujan 

 

2.5. Analisa Frekuensi 
Analisa frekuensi adalah suatu analisa 

data hidologi dengan menggunakan statistika 

yang bertujuan untuk memprediksi suatu 

besaran hujan atau debit dengan masa ulang 

tertentu. Frekuensi hujan adalah besarnya 

kemungkinan suatu besaran hujan disamai 

atau dilampaui. Sebaliknya, kala ulang 

(return period) diartikan sebagai waktu 

dimana hujan atau debit dengan suatu 

besaran tertentu akan disamai atau dilampaui 

sekali dalam jangka waktu tersebut. Dalam 

hal ini tidak berarti bahwa selama jangka 

waktu ulang tersebut (misalnya T tahun) 

hanya sekali kejadian yang menyamai atau 

melampaui, tetapi merupakan perkiraan 

bahwa hujan ataupun debit tersebut akan 

disamai atau dilampaui K kali dalam jangka 

panjang L tahun, dimana K/L kira-kira sama 

dengan 1/T (Sri Harto, 1993). 

Menurut Singh (1992), ada beberapa 

parameter yang akan digunakan dalam 

analisa frekuensi, yaitu sebagai berikut  : 

1. Nilai Rata-Rata ( ̅) 

Nilai rata-rata dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

 ̅= 
 

 
∑   

 
   ...........................(2.4) 

Dimana : 

 ̅ = curah hujan rata-rata (mm) 

n  = jumlah data 

   = curah hujan di stasiun hujan ke i 

(mm) 

 

2. Simpangan Baku (S) 

Simpangan baku merupakan ukuran 

sebaran yang paling banyak digunakan. 

Apabila penyebaran data sangat besar 

terhadap nilai rata-rata maka nilai 

simpangan baku akan besar, begitu juga 

sebaliknya. Simpangan baku dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

S = *
 

   
∑      ̅   

   +

 

 
 ...........(2.5) 

Dimana : 

 ̅ = curah hujan rata-rata (mm) 

   = curah hujan di stasiun hujan ke i 

(mm) 

S = simpangan baku (standar deviasi) 

 

3. Koefisien Variasi (Cv) 

Koefisien variasi adalah nilai 

perbandingan antara simpangan baku 

dengan nilai rata-rata hitung dari suatu 

distribusi. Koefisien variasi dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

Cv = 
 

 ̅
..........................................(2.6) 

Dimana : 

Cv = koefisien variasi 

S = simpangan baku (standar deviasi) 

 ̅ = curah hujan rata-rata (mm) 

 

4. Koefisien Skewness (Cs) 

Kemencengan (skewness) adalah suatu 

nilai yang menunjukan derajat 

ketidaksimetrisan (assymetry) dari suatu 

bentuk distribusi. Apabila kurva frekuensi 

dari suatu distribusi mempunyai ekor 

memanjang ke kanan atau ke kiri terhadap 

titik pusat maksimum maka kurva tersebut 

tidak akan berbentuk simetri. Koefisien 

skewness dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

Cs = 
 ∑     –  ̅   

   

            ........................(2.7) 

Dimana : 

Cs  = koefisien kemencengan/skewness 

S  = simpangan baku (standar deviasi) 
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 ̅ = curah hujan rata-rata (mm) 

   = curah hujan di stasiun hujan ke i 

(mm) 

 

5. Koefisien Kurtosis (Ck) 

Pengukuran kurtosis dimaksudkan untuk 

mengukur keruncingan bentuk kurva 

distribusi. Koefisien kurtosis dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Ck = 
  ∑       ̅   

   

                 ...............(2.8) 

Dimana : 

Ck  = koefisien kurtosis 

S  = simpangan baku (standar deviasi) 

 ̅ = curah hujan rata-rata (mm) 

   = curah hujan di stasiun hujan ke i 

(mm) 

 

Dalam statistik dikenal beberapa jenis 

distribusi frekuensi yang umum digunakan 

dalam bidang hidrologi, yaitu sebagai berikut 
: 

a. Distribusi Normal 

Distribusi Normal dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

     ̅       ..........................(2.9) 

Dimana : 

   = perkiraan nilai yang diharapkan 

terjadi dengan periode ulang T-tahun 

 ̅ = nilai rata-rata hitung varian 

S  = simpangan baku nilai varian 

     = faktor frekuensi, merupakan fungsi 

dari peluang (Lampiran 1) 

b. Distribusi Log-Normal 

Distribusi Log-Normal dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

           ̅           .....(2.10) 

Cv = 
     

    ̅
................................(2.11) 

       √
∑             

     
..(2.12) 

Dimana : 

   =  perkiraan nilai yang 

diharapkan terjadi dengan periode ulang  

T-tahun 

    ̅ =  nilai rata-rata dalam harga 

logaritmik 

      =  simpangan baku dalam harga 

logaritmik 

    =  faktor frekuensi merupakan 

fungsi dari peluang, sama seperti  

Distribusi Normal (Lampiran 1) 

Cv =  koefisien variasi dari log 

normal w parameter 

 

 

c. Distribusi Log-Pearson Tipe III 

Distribusi Log-Pearson Tipe III dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

           ̅           .....(2.13) 

    ̅   
∑      

 
   

 
...................(2.14) 

  *
∑             ̅  

   

   
+
   

...........(2.15) 

   *
∑             ̅  

   

            +............(2.16) 

Dimana : 

   = perkiraan nilai yang diharapkan 

terjadi dengan periode ulang T-tahun 

Log  ̅ = nilai rata-rata dalam harga 

logaritmik 

      = simpangan baku dalam harga 

logaritmik 

    = faktor frekuensi dari Log-

Pearson Tipe III (Lamp. 2 dan Lamp. 3) 

Cs = koefisien kemencengan dari 

Log-Pearson Tipe III 

d. Distribusi Gumbel 

Distribusi Gumbel dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

    ̅         ........................(2.17) 

     
         

  
 ..........................(2.18) 

YTr =        
    

  
 ..................(2.19) 

Dimana : 

   =  perkiraan nilai yang diharapkan 

terjadi dengan priode ulang T-tahun 

S =  simpangan baku sampel 

Yn  =  reduced mean yang tergantung 

pada jumlah data (Lampiran 4) 

Sn  = reduced standart deviation yang 

juga tergantung pada jumlah data 

(Lampiran 4) 
YTr = reduced variate (Lampiran 5) 

 

2.6. Uji Kecocokan 
Menurut Suripin (2004), diperlukan 

penguji parameter untuk menguji kecocokan 

distribusi frekuensi sampel data terhadap 

fungsi distribusi peluang yang diperkirakan 

dapat menggambarkan atau mewakili 

distribusi frekuensi tersebut. Berikut 

pengujian parameter yang sering digunakan, 

yaitu : 

a. Uji Chi-Square 

Menurut Suripin (2004), Uji Chi-Square 

dimaksudkan untuk menentukan apakah 

persamaan distribusi yang telah dipilih 
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dapat mewakili distribusi statistik sampel 

data yang dianalisis. Parameter X
2
 

merupakan variabel acak dan dapat 

dihitung dengan rumus berikut : 

    ∑
        

  
 
   .................(2.20) 

Ei = 
 

 
...................................(2.21) 

k = 1+3,322 log n .................(2.22) 

Dk = k-3 ............................(2.23) 

Dimana : 

   
= harga Chi-Square terhitung 

Oi  = jumlah nilai pengamatan pada sub 

kelompok ke i 

Ei  = jumlah nilai teoritis pada sub 

kelompok ke i 

n  = jumlah data 

k  = jumlah kelas 

Dk  = derajat kebebasan 

b. Uji Smirnov-Kolmogorov 

Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

∆ = |Pempirik – Pteoritik|...................(2.24) 

Pempirik = 
 

   
............................(2.25) 

Dimana : 

Pempirik = probabilitas empirik 

Pteoritik = probabilitas teoritik berdasarkan 

distribusi terpilih 

m  = nomor urut data 

n  = jumlah data 

 

2.7. Waktu Konsentrasi 
Metode yang biasanya digunakan 

untuk menghitung waktu konsentrasi adalah 

Metode Kirpich (1940) dengan rumus 

sebagai berikut : 

    (
         

        
)
     

........................(2.26) 

Dimana : 

tc = waktu konsentrasi (jam) 

L = panjang saluran utama (km) 

S = kemiringan saluran utama (m/m) 

 

2.8. Intensitas Hujan 
Intensitas hujan (I) adalah ketinggian 

curah hujan yang terjadi pada kurun waktu 

dimana air tersebut terkonsentrasi.Intensitas 

hujan memiliki satuan mm/jam (Loebis, 

1992). 

Menurut Loebis (1992), intensitas 

hujan dapat diturunkan dari curah hujan 

harian menggunakan Metode Mononobe 

dengan rumus sebagai berikut : 

   
   

  
(
  

 
)

 

 
............................(2.27) 

Dimana : 

I = intensitas hujan (mm/jam) 

R24 = curah hujan maksimum dalam sehari 

(mm) 

t = lamanya hujan (jam) 

 

2.9. Limpasan 
Limpasan merupakan semua air yang 

bergerak keluar dari daerah pengaliran ke 

suatu aliran permukaan. Sebagian curah 

hujan yang mencapai permukaan tanah akan 

diserap ke dalam tanah, dan sebagian lagi 

yang tidak diserap akan menjadi limpasan 

permukaan (Soemarto, 1999). 

Menurut Suripin (2004), faktor-faktor 

yang mempengaruhi limpasan dibagi dalam 

dua kelompok, yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor Meteorologi 

Faktor-faktor yang termasuk dalam 

kelompok elemen meteorologi adalah 

sebagai berikut : 

a. Intensitas curah hujan 

Pengaruh intensitas curah hujan pada 

limpasan permukaan tergantung dari 

kapasitas infiltrasi. Jika intensitas 

curah hujan melampaui kapasitas 

infiltrasi, maka besarnya limpasan 

akan segera meningkat sesuai dengan 

peningkatan intensitas curah hujan.  

b. Durasi hujan 

Disetiap daerah aliran mempunyai 

satuan durasi hujan atau lama hujan 

kritis. Jika lamanya curah hujan itu 

kurang dari lamanya hujan kritis, maka 

lamanya limpasan akan sama dan tidak 

tergantung dari intensitas curah hujan. 

c. Distribusi curah hujan 

Jika kondisi-kondisi seperti topografi, 

tanah, dan lain-lain di seluruh daerah 

pengaliran itu sama dan umpamanya 

jumlah curah hujan itu sama, maka 

curah hujan yang distribusinya merata 

yang akan mengakibatkan debit 

puncak yang minimum. 

2. Karakteristik Daerah Aliran Sungai 

(DAS) 

Karakteristik daerah aliran sungai (DAS) 

yang berpengaruh besar pada aliran 

permukaan adalah sebagai berikut : 

a. Luas dan bentuk daerah aliran sungai 
(DAS) 

Laju dan volume aliran permukaan 

makin bertambah besar dengan 

bertambahnya luas daerah aliran 

sungai (DAS). Tetapi, apabila aliran 
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permukaan tidak dinyatakan sebagai 

jumlah total dari daerah aliran sungai 

(DAS) melainkan sebagai laju dan 

volume per satuan luas besarnya akan 

berkurang dengan bertambahnya luas 

daerah aliran sungai (DAS).  

b. Topografi 

Tampakan rupa muka bumi atau 

topografi seperti kemiringan lahan, 

keadaan dan kerapan parit dan/atau 

saluran, dan bentuk-bentuk cekungan 

lainnya mempunyai pengaruh pada laju 

dan volume aliran permukaan. 

c. Tata guna lahan 

Hidrograf sebuah sungai sangat 

dipengaruhi oleh kondisi penggunaan 

tanah dalam daerah pengaliran 

itu.Daerah hutan yang ditutupi 

tumbuh-tumbuhan yang lebat 

merupakan daerah yang sulit terjadi 

limpasan permukaan karena kapasitas 

infiltrasinya yang besar. 

 

2.10. Koefisien Limpasan 
Koefisien limpasan (C) adalah 

presentase jumlah air yang dapat melimpas 

melalui permukaan tanah dari keseluruhan air 

hujan yang jatuh pada suatu daerah. 

Nilai koefisien limpasan (C) untuk 

Metode Rasional dapat dilihat pada Tabel 2.4 
dan 2.5 dibawah ini : 

Tabel 2.4. Koefisien limpasan (C) 
berdasarkan fungsi lahan 

Tata Guna 

Lahan 
Karakteristik 

Koefisien 

Limpasan (C) 

Pusat bisnis 

dan 

perbelanjaan 

- 0,90 

Industri Penuh 0,80 

Perumahan 

kepadatan 

sedang-tinggi 

20 rumah /Ha 

30 rumah /Ha 

40 rumah /Ha 

60 rumah /Ha 

0,48 

0,55 

0,65 

0,75 

Sawah, Rawa - 0,15 

Kolam Daerah datar 0,20 

Kebun 

campuran 
- 0,10 

(Sumber: Haryono, 1999) 

Menurut Suripin (2004), jika daerah 

aliran terdiri dari berbagai macam 

penggunaan lahan dengan koefisien aliran 

yang berbeda, nilai C pada daerah aliran 

didapat dengan persamaan berikut : 

     
∑     

 
   

∑   
 
   

.............................(2.28) 

Dimana : 

Ai = luas lahan dengan jenis penutup tanah i 

(m2) 
Ci = koefisien limpasan jenis penutup tanah i 
 

2.11. Koefisien Penyebaran Hujan 
Koefisien penyebaran hujan (β) 

merupakan nilai yang digunakan untuk 

mengoreksi pengaruh penyebaran hujan yang 

tidak merata pada suatu daerah pengaliran. 

 

2.12. Metode Rasional 
Metode Rasional adalah metode lama 

yang masih digunakan hingga sekarang untuk 

memperkirakan debit puncak (peak 
discharge).  

Bentuk umum Metode Rasional adalah 
sebagai berikut : 

Q = 0,278.β.C.I.A...........................(2.29) 

Dimana : 

Q = debit banjir maksimum (m
3
/det) 

β = koefisien penyebaran hujan 

C = koefisien pengaliran/limpasan 

I = intensitas curah hujan rata-rata 
(mm/jam) 

A = luas daerah pengaliran (km
2
) 

 

METODELOGI  PENELITIAN 

Langkah atau metode yang dilakukan 

dalam menganalisis kapasitas drainase pada 

Sub DAS Bendung bagian tengah kota 
Palembangyaitu : 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. AnalisisCatchment Area 
Penentuan Catchment Area berdasarkan 

peta subDAS Bendung Palembang dan peta 

tata guna lahan kota Palembang. Dengan 

panjang DAS Bendung tengah adalah 1.12 

km dan luas daerah DAS menurut peta tata 

guna lahan adalah 7.02 km
2
, adapun batasan 

DAS Bendung bagian tengah ini adalah DAS 

daerah Sekip merupakan bagian hulu sampai 

ke DAS daerah Mayor Ruslan merupakan 

bagian hilir. 

 

4.2.Analisis Curah Hujan 

Data curah hujan yang digunakan dalam 

penelitin ini adalah data curah hujan harian 

maksimum selama 15 tahun terakhir dari 

tahun 2001 sampai tahun 2015 yang 

diperoleh dari Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kota 
Palembang. 

 

4.2.2. Analisis Frekuensi 
Perhitungan parameter statistik curah hujan 

menggunakan Persamaan 2.1 sampai dengan 

Persamaan 2.5 adalah sebagai berikut : 

 
Perhitungan parameter statistik curah 

hujan dalam bentuk logaritma yang akan 

digunakan pada perhitungan distribusi 

statistik logaritma curah hujan rata-rata 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

4.2.3. Distribusi Curah Hujan 
1. Distribusi Normal 

Jumlah data (n)  = 15 

Nilai rata-rata ( ̅)  = 120,067 

Standar deviasi (S) = 29,410 

Faktor Frekuensi  = 0,00 

(untuk periode ulang 2 tahun) 

XT =  ̅ + KTr . S 

= 120,067 mm + (0,00 . 29,410) 

= 120,067 

Tabel 4.4.Perhitungan Curah 

HujanRencana dengan Distribusi 

Normal 

Tr 

(tahun) 
KTr 

XTr 

(mm) 

2 0,00 120,067 

5 0,84 144,771 

10 1,28 157,711 

25 1,7 170,063 

50 2,05 180,356 

100 2.33 188,591 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

 

2. Distribusi Log-Normal 
Jumlah data (n)  = 15 

Nilai rata-rata (Log  ̅) = 2,070 

Standar deviasi (     
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ ) = 0,090 

Faktor Frekuensi (KTR) = 0,00 

(untuk periode ulang 2 tahun) 

Log XT  = Log  ̅ + KTr .     ̅
 

  = 2,070 + 0,00 . 0,090 

  = 2.070 

XT  =         

 =         

 = 117,436 

Tabel 4.5.Perhitungan Curah 

HujanRencana dengan Distribusi Log-

Normal 

Tr 

(tahun) 
KTr XTr (mm) 

2 2,070 117,436 

5 2.145 139,711 

10 2,185 153,019 

25 2,222 166,901 

50 2,254 179,428 

100 2,279 190,123 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 
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3. Distribusi Log-Person Tipe III 

Jumlah data (n)  = 15 

Nilai rata-rata (Log  ̅) = 2,070 

Standar deviasi (     
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ ) = 0,090 

Koefisien Skewness (Cs) = 2,374 

Nilai KTr   = -0,307 

(untuk periode ulang 2 tahun) 

Log XT = Log  ̅ + KTr .     ̅
 

  = 2,070 + (-0,307) . 0,090 

  = 2,042 

XT =         

  =         = 110,218 

 

Tabel 4.6.Perhitungan Curah 

HujanRencana dengan Distribusi Log-

Person Tipe III 
Tr 

(tahun) 
Log XT XT (mm) 

2 2,042 110,218 

5 2,125 133,202 

10 2,187 153,979 

25 2,269 185,818 

50 2,331 214,447 

100 2,394 247,486 

(Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

 

4. Distribusi Gumbel 

Jumlah data (n)  = 15 

Nilai rata-rata ( ̅) = 120,067 

Standar deviasi (S) = 29,410 

Yn   = 0,513 

Sn   =1,021 

KTr=
        

  
 

 = 
              

     
 = -0,143 

XT= ̅ + KTr . S 

 = 120,067 + [(-0,143) . (29,410)] 

 = 115,860 

 

Tabel 4.7.Perhitungan Curah Hujan 

Rencana dengan Distribusi Gumble 

Tr (tahun) KTr XTr (mm) 

2 -0,143 115,860 

5 0,968 148,525 

10 1,703 170,155 

25 2,632 197,481 

50 3,322 217,753 

100 4,006 237,878 

  (Sumber: Hasil Analisis, 2017) 

Uji Kecocokan  (The Goodness Of Fit Test) 

A. Uji Chi-Square 
a. Uji Chi-Square untuk Distibusi Normal 

Diketahui parameter statistic untuk 
Distribusi Nornal: 

Jumlah data (n)  = 15 

Nilai rata-rata ( ̅)  = 120,067 

Standar deviasi (S) = 29,410 

 

Perhitungan Uji Chi-SquareI untuk 

Distribusi Nornal adalah: 

Derajat nyata (α) = 5 % = 0,05 

k = 10  (ditentukan sendiri) 

Dk = k – (2+1) = 10 – (2+1) = 7 

Ei = 
 

 
  

  

  
     

p = 
 

 
 

 

  
     

 
Untuk p = 0,1 

 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

didapat nilai X2
 sebesar 10,667. Nilai X2

 

kritik untuk α = 0,05 dan Dk = 7 

adalah14,067 (Lampiran 5). Karena nilai 

X2
< X2

kritik, maka Distribusi Normal 
diterima. 
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b. Uji Chi-Square untuk Distibusi Log-

Normal 

Diketahui parameter statistic untuk 

Distribusi Log-Normal: 

Jumlah data (n)  = 15 

Nilai rata-rata (Log  ̅) = 2,070 mm 

Standar deviasi (     
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ ) = 0,090 mm 

Perhitungan Uji Chi-Square untuk 
Distribusi Log-Normal adalah: 

Derajat nyata (α) = 5% = 0,05 

k  = 10 kelas (ditentukan 
sendiri) 

Dk  = k – (α + 1) = 10 – (2+1) = 
7 

Ei  = 
 

 
 

  

  
     

P  = 
 

 
 

 

  
     

 

Untuk p  = 0,1 

 

 
 

Log XT =     ̅            ̅ 

 = 2,070 + (1,282 . 0,090) 

 = 2,185 mm 

XT  =          

 =          

= 153,058 mm 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

didapat nilai X2
 sebesar 8. Nilai X2

 kritik 

untuk α = 0,05 dan Dk = 7 adalah14,067 

(Lampiran 5). Karena nilai X2
< X2

kritik, 
maka Distribusi Log-Normal diterima. 

 

c. Uji Chi-Square untuk Distibusi Log-

Person Tipe III 

Diketahui parameter statistic untuk 

Distribusi Log-Person Tipe III: 

Jumlah data (n)  = 15 

Nilai rata-rata (Log  ̅) = 2,070 mm 

Standar deviasi (     
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ ) = 0,090 mm 

Koefisien Skewness (Cs) = 2 

Untuk perhitungan Uji Chi-Square 

untuk Distribusi Log-Person Tipe III 
adalah: 

Log XT =  

    ̅                    ̅ 

= 2,070 mm + (1,283 . 0,090 mm) 

= 2,185 mm 

XT  =          

 =         

= 153,084 mm 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

didapat nilai X2
 sebesar 6,667. Nilai X2

 

kritik untuk α = 0,05 dan Dk = 7 

adalah14,067 (Lampiran 5). Karena nilai 

X2
< X2

kritik, maka Distribusi Log-

Person Tipe III diterima. 

 

d. Uji Chi-Square untuk Distibusi Gumbel 

Diketahu parameter statistic untuk 
Distribusi Gumbel: 

Jumlah data (n)  = 15 

Nilai rata-rata ( ̅)  = 120,067 

Standar deviasi (S) = 29,410 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

didapat nilai X2
 sebesar 10,667. Nilai X2

 

kritik untuk α = 0,05 dan Dk = 7 

adalah14,067 (Lampiran 5). Karena nilai 

X2
< X2

kritik, maka Distribusi Gumble 

diterima. 

 

B. Uji Kecocokan Smirnov-Kolmogorov 

a. Uji Smirnov-Kolmogorov untuk 
Distribusi Normal 

 
Berdasarkan nilai ∆kritik untuk α = 0,05 

dan n = 15 adalah 0,338. Nilai ∆maks 

adalah  0,3850. Karena  ∆maks  > ∆kritik 

maka Distribusi Normal tidak diterima. 

 

b. Uji Smirnov-Kolmogorov untuk 
Distribusi Log-Normal 

 
Berdasarkan nilai ∆kritik untuk α = 0,05 

dan n = 15 adalah 0,338. Nilai ∆maks 

adalah  0,6161. Karena  ∆maks  > ∆kritik 

maka Distribusi Log-Normal tidak 

diterima. 

c. Uji Smirnov-Kolmogorov untuk 

Distribusi Log-Person Tipe III 

 
Berdasarkan nilai ∆kritik untuk α = 0,05 

dan n = 15 adalah 0,338. Nilai ∆maks 

adalah  0,7675. Karena  ∆maks  > ∆kritik 

maka Distribusi Log-Person Tipe III 
tidak diterima. 

d. Uji Smirnov-Kolmogorov untuk 
Distribusi Gumbel  

 
Berdasarkan nilai ∆kritik untuk α = 0,05 

dan n = 15 adalah 0,338. Nilai ∆maks 

adalah  0,1485. Karena  ∆maks  > ∆kritik 

maka Distribusi Gumble diterima. 

 

4.3. Analisis Hujan Rancangan 

Intensitas Hujan 

Tabel 4.23. Curah Hujan Maksimum 
Distribusi Gumbel  

Periode ulang 

 (tahun) 
R24(mm) 

2 115,860 

5 148.525 

10 170.155 

25 197,481 

50 217,753 

100 237,878 

 (Sumber: Hasil Analisis, 2017) 
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I = (
   

  
)(

  

 
)

 

 
 

 = (
       

  
) (

  

     
)

 

 
 

 = 45,694 (Periode ulang 2 tahun) 

 

4.4.Hyetograph Hujan Rancangan 

Alternati Block Method (ABM) 

 
Gambar 4.3.Hyetograph dengan Metode 
ABM Periode Ulang 2 Tahun 

 

4.6.Analisis Limpasan Permukaan 

(Run Off) 
Tujuan dari analisis limpasan 

permukaan (run off) adalah untuk 

mengetahui besarnya debit limpasan 

permukaan (run off) yang terjadi pada 
Sub DAS.  

Berikut perhitungan nilai total koefisien 

limpasan (C) pada Sub DAS Bendung 1 

: 

 CDAS  =
∑     

 
   

∑   
 
   

 

   =
             

              

   = 0,750 

Untuk menghitung denbit limpasan 

permukaan (run off) menggunakan 

Metode Rasional.Berikut ini perhitungan 

debit limpasan permukaan (run 
off)untuk periode ulang 2 tahun. 

Parameter yang diketahui: 

Koefisien Limpasan (C)  = 0,750 

Hujan rancangan (R24) = 115,860 

(periode ulan 2 tahun) 

Waktu Konsentrasi (tc) = 0,071 

Intensitas Hujan (I) = (
   

  
)(

  

  
)

 

 
 

= (
       

  
) (

  

     
)

 

 
 

= 234,255 

Luas Permukaan (A) = 0,03138 km
2
 

 

Q = 0,278.C.I.A 

 = 0,278.0,750 .234,255 . 0,03138 

 = 1,533 m
3
/det 

 

 

4.6. Mensimulasikan Menggunakan 

Program HEC.RAS 4.1.0 

 Gambar Peta yang akan digunakan 
untuk membuat alur saluran 

 
 

 Gambar Alur Saluran yang telah 

ditambahkan cross section – nya 

 

C
u

ra
h

 H
u

ja
n

 (
m

m
) 

Durasi (menit) 

ABM Periode Ulang 
2 Tahun 
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 Data Cross Section 

 
 

 Jendela Steady Flow Data pada PF1 dan 

PF2 dimasukan debit limpasan langsung 

periode ulang 2 dan 5 tahun 

 
 

 Jendela Steady Flow Boundary 

Condition untuk mengatur Downstream 

dan Upstream yang sesuai dengan 

saluran 

 
 

 Jendela Downstream dan Upstream, 

dimasukan data elevasi muka air saluran 

 

 Hasil Simulasi, menunjukkan pada STA 

0 m kala ulang 2 tahun terjadi banjir 

setinggi 0,25 meter 

 
 

 Hasil Simulasi, menunjukkan pada STA 

600 m kala ulang 2 tahun terjadi banjir 

setinggi 0,25 meter 

 
 

 Hasil Simulasi, menunjukkan pada STA 

1120 m  kalau ulang 2 tahun  terjadi 

banjir setinggi 0,10 meter 

 
 

 Hasil Simulasi, menunjukkan pada STA 

0 m kala ulang 5 tahun terjadi banjir 

setinggi 0,45 meter 

 



Jurnal Teknik Sipil UNPAL Vol 9, No 1, Mei 2019     ISSN.2089-2942 

Analisis Kapasitas Saluran Drainase Pada Sub Daerah Aliran Sungai 45 
Bendung Bagian Tengah Kota Palembang (Nurhikmawaty

(1)
, Ishak Yunus

(2)
, Firdaus

(3)
) 

 Hasil Simulasi, menunjukkan pada STA 

600 m kala ulang 5 tahun terjadi banjir 

setinggi 0,45 meter 

 

 

 Hasil Simulasi, menunjukkan pada STA 

1120 m  kalau ulang 5 tahun  terjadi 

banjir setinggi 0,10 meter 

 
 

 Hasil Simulasi, Long Section pada kala 

ulang 2 tahun dari sta 0 m – 112 m 

 

 

 Hasil Simulasi, Long Section pada kala 

ulang 5 tahun dari sta 0 m – 112 m 

 

 

 

 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian tentang analisis 

limpasan permukaan (run off) pada Sub DAS 

Bendung Tengah Kota Palembang, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Distribusi frekuensi yang tepat untuk Sub 

DAS Bendung Tengah Kota Palembang 

berdasarkan hasil uji kecocokan Chi-

Square dengan nilai X
2
 = 10,667 dan uji 

kecocokan Smirnov-Kolmogorov dengan 

nilai ∆maks = 0,1485 adalah Distribusi 

Gumble. 

2. Intensitas hujan Sub DAS Bendung 

Tengah untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 

50, dan 100 tahun adalah 234.255 

mm/jam; 300.302 mm/jam; 344.034 

mm/jam; 399.284 mm/jam; 440.272 

mm/jam; dan 480.963 mm/jam. 

3. Debit limpasan permukaan (run off) pada 

Sub DAS Bendung Tengah untuk periode 

ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun 

adalah 1.533 m
3
/det;  1.965 m

3
/det; 2.251 

m
3
/det; 2.612 m

3
/det; 2.881 m

3
/det; dan 

3.147 m
3
/det.  

4. Hasil dari simulasi aplikasi Hecras 4.1.5 

adalah pada kala ulang 2 tahun terjadi 

banjir 0.1 m - 0.25 m pada sta 0 m - 1120 

m, dan pada kala ulang 5 tahun terjadi 

banjir setinggi 0.1 m – 0.45 m pada sta 0 
m - 1120 m. 

 

SARAN 
Dari hasil penelitian tentang analisis 

limpasan permukaan (run off) pada Sub DAS 

Bendung Tengah Kota Palembang, maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Dalam melakukan evaluasi ulang pada 

kapasitas saluran yang melimpas dapat 

dilakukan dengan cara menambah tinggi 

atau kedalaman serta lebar dari saluran. 

Sehingga didapat kapasitas saluran yang 

lebih besar untuk menampung debit 

limpasan hujan. 

2. Selain perubahan dimensi ada pula solusi 

untuk mengatasi kapasitas saluran DAS 

Bendung Tengah adalah dengan di pasang 

pompa untuk membuang kelebian 

kapasitas ke anak sungai. 
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